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BAB I 

P E N D A H U L U A N 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Caplak sapi merupakan ektoparasit ·yang terse­

bar luas ~iseluruh dunia dan sangat merugikan bagi 
i 

pengembangan peternakan~ Salah satu ektoparasit yang 
' 

penting bagi ternak sapi yang ada di Indonesia ada­

lah caplak Boophilus microplus. Caplak ini terkenal 
I 

dengan nama "Tropical Catle Tick", yang merupakan c~­

plak pengisap darah dan ditemukan di Indonesia pada 

tahun 1902 (Riek, 1965 . ; Hungerford, 1970). Sebagai in. 
duk -semang utama adalah sapi,tetapi bisa juga ditem~ 

kan pada kuda,kerbau,kambing, domba, ru.sa (Johnston, 

1968). Penyebaran caplak ini meliputi Australia, In 

dia Barat,Mexico,Amerika Tengah,Ameri,ka Selatan,Asia 

dan Afrika Selatan (Soulsby,1982). 

Infestasi yang berat dari caplak ini pada su~ 

tu peternakan akan menimbulkan1 kerugian yang besar. 

Disamping karena hilan~ye darah secara terus-mene 

rus,yang ~ihisap oleh sejumlah caplak yang bisa me-

nyebabkan anemia pada · induk semangnya. Selanjutnya 

kondisi dan berat badan hewan akan menurun, ·akhirnya 

terjadi hambatan pertumbuhan dan karkasnya mempunyai 

nilai yang rendah (Anggraeni, 1982). Caplak B .mic-ro-

plus juga bisa inenyebarkan beberapa_ penyaki t proto-
' 

zoa s eperti Babesiosis, · .Anaplasrnos is , Theilerias is 

(Callow,1961 ; 'O'Sullivan,1966; Mahoney,1981). Dan 

di Indonesia caplak ini diduga sebagai vektor pe-

1 

I . 
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nyaki t Jembrana (Anonimus: 1981). Kerugian ,lain yang di­

timbulkan oleh caplak ini adalah terjadinya kerusakan ku­

lit akibat sejumlah caplak sapi yang melekat pada tubuh 

in~uk semang sehingga kualitas kulit menurun. Adanya iri-

tasi dari kulit hewan y~ng terinfestasi akibat tusukan 

chelicerae caplak mengakibatkan terjadinya gangguan saraf 

sehingga bisa menimbulkrul kegelisahan dan kelumpuhan. Ke-

rugian ekonomi dibeberapa negara bisa mencapai ratusan ri 

bu dolar Amerika setiap tahunnya,baik karena penurunan 

produksi maupun akibat transmisi penyakit (Watts, 1969 ; 

Sing, 1983). 

Sup£~ya l(e:.cugian tt> ,-s :.b'vt t tid?-k terus berlan jut, maka 

perlu perha tian khus.us un tuk memberan tas caplak . B .mie·ro­

plus ., Insektisida golongan organof-esf.e±' pada saat seka­
{n' i 

rang banyak digunakan un tuk pengendalian hama tanaman, ju-

ga bisa untuk memberantas caplak. Dan salah satu insekti-

sida organo:f"osfor yang banyak dipakai adalah insektisida 
e..,._")..).l 

~a~±rron. ~az±non mempunyai daya bunuh setelah kontak de 

ngan jasad sasaran (Natawigena,1985). 

Pen~~~aan-insektisid~ diazinon dalam upaya pembe-
I'" ,. I 

rantasan caplak telah banyak dl.lakukan. Diazinon konsen-

trasi 6,05 % ternyata efektif terhadap berbagai jenis: ca 
. r.- -

plak pada sapi (Soulsby,1982). , Namun dinyatakan pula,bah-
' 

wa penggunaan berbagai jenis insektisida dalam upaya pe­

ngendalian caplak,sering menimbulkan varietas caplak yang 

resistent (Soulsby, 1982) .Hal t~reebut,~emungkinan disebab 

kan karena peY,gendalian clengan penyemprotan yang sering 

tidak sempat mengena sasaran secara sempurna , disebabkan 

' 
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oleh letak atau tempat hidup caplak sering pada bag! 
\ 

an-bagian tubuh yang sulit dicapai . dengan penyempro1 , 

an. 

Upaya pengendalian mempergunakan insektisida 

dengan cara dip,kiranya akan dapat menghindarkan kO£ 

tak insektisida yang kurang sempurna terhadap sasar­

an (capL"'.k). Namun iniormasi tentang pen ggunaan dia­

zinon dengan cara dip,terkait dengan konsentrasi dan 

lama waktu yang diperlukan,masih ~angka. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menggali in-

formasi tentang pengaruh berbagai tingkat konsentra-

s i diazinon dan lama waktu. pelaksanaannya terhadap 

daya hidup larva caplak &.mic-roplus~ 

1.2. Id~ntifikasi Masalah 

Dalam penelitian ini dicoba untuk mengungkapkan bebe 

rapa masala;h : 

1. Sarnpai seberapa jauh; pengaruh berbagai konsentra­

si larutan diazinon terhadap daya hidup larva ca­

plak ~.mi~roplus,terkait dengan lama saat pembe-

2. Sampai seberapa jauh pengaruh waktu pemberian la­

rutan diazinon terhadap daya hidup larva caplak 

~.microplus,terkait dengan tingkat konsentrasi-

nya. 

.. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1 • 4. 

... ·~ 

je rvo-< r: '\.... lAo<.-~ 

1 • Un tuk mengetahui sam-:pa-±-s-eb-e-Fa-pa-.j-a.u perbedaan 
I 

konsentrasi larutari diazinon terka~t dengan wak-

tu pemberiannya,berpengaruh terhadap daya hidup 

larva caplak ~.microplus. 

2. Untuk mengetahui..- · ' a~ se:berap£t.jau-h - perbedaan 
" \."'- r , '"i.rt 

Iama waktu pemberiantlarutan diazinon terkait de 

ngan konsentrasinya,berpengaruh terhadap daya hi 

dup larva caplak !! .mi croplus. i 

Kegun?an Pen eli tian r \' 1 ~ ' I ,, ~ 4 ~ 

Hasil dari penelitia ini diharapkan dapa~ dipa-
'"" . ; /-'""' -~· ~ ~ \ . ,t r r . \ . 

kai ur. tuk melbilg•~a_!:ii iiL~Ol'masi yang telah ada un-. ' 
' • )} (/- ' ' ~ 1-" ,• t"\ 

tuk dijadikan pola dasar pengendalian ektoparasit 
' \ 1\ 

• •? yr -~, "-"'"-~. ~"' ""f . #': , 

khususnya tentan g pemu~usan daur hi~up caplak B. 

mie·roplus yang banyak menyerang ternak. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Diazinon tergolong insektisida golongan orga­

nofosfor,yang merupakan insektisida kontak." Waktu 

kontak sanga~ berpen garuh ' terhadap daya toksik~ya. 

Penyerapan oleh sel tubuh jasad sasaran,membutuhkan 

waktu . .Hakin singkat waktu,makin kurang efektif pe-

nyerapan dan dz~·a kerjanya. Pember ian insektisida 

s ecara terus-menerus dan tidak terl{On trol s ering me 

nimbulkan resistensi (Natawigena,1985). 

' 
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Daya kerja juga sangat ter:kai t ,dengan konsentrasi 
1 

larutannya. Makin tinggi konsentrasi, makin besar daya 

kerjanya. Bila konsentrasi insektisida dalam penggunaan­

nya kurang dari yang diapjurkan,tidak ak~ efektif,seba­

liknya bila melebihi dari yang dianjurkan maka disamping 

merupakan pemborosan, juga menimbulkan keracunan ( Hebden, 

1967 ; Natawigena,1985). 

Dari tsrbagai informasi tersebut,dapat dirumuskan 

hipotesa berikut : 

Hipotesa 1. Konsentrasi larutan diazinon terkai t . dengan 

lama waktu pemberiannya, berpengaruh nyata 

terhad.ap daya hidup larva caplak ~ .microplus. 

Hipotesa 2. Lama waktu pemberian diazinon terkait dengan 
• 1 konsentras1nya,berpengaruh nyata terhadap da 

ya hidup larva caplak ~.microplus. 

1.6. Tempat Dan Lama Penelitian 

sampel caplak ~.mic_roplus betina yang telah meng,! 

sap darah diambil dengan tangan dari seekor sapi dide-

sa Sanur,Denpasar,Bali,kemudiari dipelihara dalam botol 

plastik dengan pemberian kelembaban yahg cukup pada suhu 
. I 

kamar samp~i bertelu:::- ~-='r, menetas menjadi larva.Kemudian 

diperiksa dilaboratorium bagian Parasitologi Program Stu 

di Kedokteran Hewan Universitas Udayana. 

Penelitian dilakukan selama 38 hari dimulai dari 

tanggal 15 september sampe..i tan-ggal 2 3 Oktober. 1986. 

' 

5 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KONSENTRASI DAN... I MADE YOGA



BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

2.1. Insektisida Dia~inon 

Penggunaan insektisida diazinon sudah umum di-

kenal oleh masyarakat luas dalam upaya pengendalian 

hama tanaman. Diazinon termasuk golongan insektisida 

kontak,karena mempunyai daya bunuh setelah mengenai 

bagian tubuh jasad. Berdasarkan susunan kimianya,in-

sektisida diazinon termasuk golongan insektisida or-

ganik sintetik, yang merupakan senyawa organofosfor, 

berupa bubuk,butiran atau cairan berwarna kee:oklat-

an. Nama lain insektisida diazinon adalah Basudin,N:!;! 

cidal,Diazitol dan Neocidal (Clarke and Clarke,1975) 

berupa suatu senyawa dengan bahan aktif 0 - 0 - die-

thyl - 0 - (2 - isoprophyl - 4 - methyl 6 - pyrim1_ 

dinyl) phosphoro thioate den gan rurnus ernpiris 

c 12H21 o
3
N2sP (Georgi, 1974) yang mempunyai ·rumus ba­

ngun : 

S K 
11 / ~ 

0 c 
II I 
-......._C H -;:::=:;J:i 

3 

0 
Diazinon mempunyai titik didih 83 - 84 C dan rusak 

0 
dengan cepat pada suhu diatas 100 C. Mudah laru t da-

lam air dan bisa bercarnpur dengan kebanyakan pelarut 

organik. Seperti pada insektisida golongan organofo~ 

for lainnya,insektisida diazinon mudah mengalami pe-

rubahan,sehingga daya racunnya bisa berkurang. Peru-

6 
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bahan ini bisa dipercepat oleh pengaruh suhu panas 

dan sinar rnatahari (Nat::w i gena, 1985). 

Residual effect insektisida dipengaruhi oleh 

banyak faktor,sep~rti jenis insek~isida,konsentra~ 

si,cara pernakaiannya, dan keadaan lingkungan. Umum 

nya residual effect insektisida organofosfor ber-

langsung selamC!_ __ tO~hari,sehingea dalam waktu 10 ha 
. - ..... , 

ri setelah penyernprotan,masih terdapati residu ak­

tifny-a ('"'atts, 19~'3). In.:,ektisida golongan organo -

chlorine seperti DDT,BHC dan lain-lain bersifat 1~ 

bih persisten dari pada insektisida golongan orga-

nofosfor seperti Diazinon,Malathion dan lain-lain. 

Makin tinggi konsentrasinya,makin·· lama persistensi 

nya sehingga daya toksiknya rnakin kuat (Natawigena 

1985 ; Suweta,1985). 

Insektisida golongan organofosfor rnasuk ke-

dalam tubuh,baik melalui kulit,mulut ataupun salu,E 

an pernetfasan, akan mengike.t kholin esterase .J;'ungsi 

dari enzyme ini adalah mengatur kerja saraf. Bila 

enzym yang berada _dalam darah tersebut terikat,m~ 

ka kerja saraf jadi terganggu,sehingga gerak otot 

tidak _dapat dikendalikan,akibatnya timbul kel<ejan_g 

an,lumpuh atau pingsan dan bisa mengakibatkan ke-
' 

matian (("·8orgi, 19'74 ; Nato.·..vigena, 1985). 

' 
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2.2. Caplak Boophilus microplus 

1. Sistimatika 

Menurut Soulsby (1982), didalam sistimati­

kanya ~.microplus dapa t di golongkan kedalam : 

Phylum Arthropoda 

Class 

Ord er 

Super family 

Family 

Genus 

Spesies 

2. Morfologi 

Arachnida 

Ac arina 

Ixodoidae 

Ixodidae 

Boophil us 

B.microplus 

~.microplus termasuk caplak keras,karena pg 

da tubuh bagian dorsal caplak dilindungi oleh la­

pisan chitin atau scutum. Caplak jantan mempunyai 

scutum yang menutupi seluruh bagian dorsal 

tubuhnya,sedangkan caplak betina mempunyai scutum 

yang hanya menutupi sebagian permukaa~ dorsal tu­

buh. Pada scutum terdapat s ervical gr oove warna 

coklat kekuningan dan ditumbuhi rambu t-rambut ha­

lus . Kepala caplak terdiri dari ti ga bagian yaitu 

bas is capituli,pedipalp dan bagian mulut. C helic~ 

rae terdapat pada bagian dors al dari mulut yang 

terbungkus dan dapat ditarik,masing-masing terben 

tuk dari satu bangsal tabung y~~g ~emanj~g~ pa~ 

da ujun gnya terdapat gigi chelicera e. Dari permu­

kaan vertikal t e r lihat hypostome yang bergigi . 

8 
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Be tina 

I 

Jan tan 

Boo,Ehilus ssp 

1 • Capitulum 8. Scutum 

2. Genital operculum 9. Servical groove 

3. Trochanter 10. Mata 
I 

4. Coxae I 11. Spiracle 

5. Tarsus 12 • Anal plate 
' 

6. Claw (kait) 13. Proces'sus caudal is 

7. Anus 

Sumber General ar;:tJlied entornolo py (Little, 1972). 

' 
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Sebel ah lateral dari chelicerae dan hypostorne ada­

lah pedipalps yan g rnernpunyai ernpat segrnen(Soulsby, 

1 Sl82) ' 

Larva caplak ~ .rnici·oplus rnernpunyai tiga pa­

sang kaki dan mernpunyai scutum yang hanya rnenutupi 

sebagi an perrnukaan dorsal tubuh •. Sedangkan caplak 

dewasa dan nympha mernpunyai ernp.at pasang kaki. Ti­

ap kaki rnernpunyai bagian-bagian dari proks imal ke 
I 

distal berturut-turut yaitu coxae,trochanter . pre-

fernur,fernur,tibia,pretars~s,tarsus. Sedangkan pada 

ujung tarsus terdapat kai t (Claw). : Pada caplak jag_ 

tan terdapa t processus c·auda tus pada bag ian dis tal 

tubuh dan anal plate disekitar anue. Hal ini tidak 

terdapat pad? caplak betina. Caplak .ini mempunyai 

sepasang mata yang terletak pada tepi. lateral scu-

turn. Alat pernafasan terdapat pada bagi an caudo 1~ 
j 

teral tubuh yang disebut spiracle. Pada caplak ini 

tida:, terdapa t i es to on. Warn a tubuhnya kuning kec 2. 

klatan,bila sudah mengisap darah berwarna coklat 

tua. Telurnya diletakkan bergerombol ,berwarna co­

klat kekuningan (Partosoedjono,1980 ; Sasmita,1981). 

' 
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3. Siklus Hidup 

~.mieroplus tergolong caplak berumah satu k~ 

rena mulai dari stadium larva, nympha dan dewasa 

terdapat pacta induk seman g yan g sama. Caplak beti­

na yang sudah penuh mengisap darah,menjatuhkan di­

rinya ketanah untuk selanjutnya memasuki stadium 

istirahat dalam persiapannya untuk bertelur.Caplak 

betina meletakkan telurnya dalam satu kelompok di­

permukaan tanah, di tempat yang terlindung seperti 

dibawah batu,dahan kerin g atau disela-sela batang 

rumput dan dicelah-celah kerikil. Telur diletakkan 

bergerombol pada tanah berjumlah sekitar 3000-5000 

butir (Seddon,1967). Bentuk telurnya kee:il, bulat 

berwarna kuning kecoklatan. setelah caplak · terse­

but bertelur maka tubuhnya akan menjadi kempis,ko­

song dan mengkerut kemudian segera mati. 

Telur menetas menjadi larva yang mempunyai 

tiga pasang kaki (Seed tick),berwarna pucat dans~ 

gera berubah menjadi coklat kemerahan. Larva ini 

tenang dalarn beberapa saat,kemudian berubah menja­

di sangat aktif,merayap kebagian ujun g rumput un­

tuk menanti induk seman g yang lewat(Metcalf,1979). 

Setelah mendapatkan induk seman g , larva akan mera­

yap pacta bagian sisi tubuh,lipat paha, sekitar am­

b in g ,leher,dada. Kemudian larva ters ebut mulai me­

ngisap darah sampai tubuhnya menggembung. Larva 

berganti kulit menjadi stadium nympha.Pada stadium 
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ini terlihat caplak betina lebih besa~· dari yang 

jan tan dan kakinya menjadl ernpat pasang. Ses:udah 

tubuhnya penuh berisi darah,caplak betina menja-

tuhkan diri dari induk sewang. S edangkan caplak 

jantan setelah mengisap darah,lebih banyak meng-
' 

gunakan waktunya mencari caplak 'betina untuk me-

lakukan perkawinan. Setelah kawin,caplak jantan 

akan mati mengt~ring di tubuh induk semangnya(Hall 

1977 ; Sasmita,1987). 

I ' 
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Siklus hidup Boophilus spp 

1. Telur menetas jadi larva, larva mencari induk semang 

2. Larva jenuh darah berganti kulit jadi ny~pha 

3. Nympha jenuh darah berganti kulit jadi dewasa 

4. Caplak dewasa men gisap d:a.rah dan kawin 

5. Caplak dewasa jenuh darah jatuh ke tanah dan bertelur. 

Sumber : Dis ease and Parasites of J;ivestock in The Tro-

pics (Hall,1977). 

r 

' 
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4. Kerugian Akibat Infestasi Caplak 

sejumlah caplak sapi yang melekat pada tubuh 

induk semang dapat menimbulkan kerusakan kulit,aki 

batnya kualitas kulit menurun. Kerusakan kulit ka­

rena gigi tan caplak merupakan faktor predispos:isi 

untuk terjadinya infestasi bakteri,jamur atau par~ 

sit lainnya. Bila caplak dapat melekat pada tubuh 

induk semang dan mampu bertahan selama 24 jam,maka 

perkembangan hidupnya akan stabil ' (Roberts,1968) .• 

Caplak sapi dapat menularkan agen penyakit 

Babesiosis,Anaplasmosia,Tneileriosis (Hungerford , 

1970 ; Soulsby,1982). Bila terjadi infestasi dalam 

jumlah banyak,maka induk semang akan kehilangan k~ 

mampuan dalam menc:ukupi kembali darah yang · hilang 

sehingga dapat melemahkan fisiknya,lambat-laun a­

kan mP.nc.::.erita ~ri.•.;•a .1 3. (S0u1sby,1982). Seddon (1967) 

telah me1aporkan adanya infestasi caplak p_ada sapi 

-sapi di Australia Utar~ yang menyebabkan demam 

dan secara umum angka kematiannya 60 sampai 80 %. 

Kerugian ekonomi yang ditimbulkan tergantung 

berat ringannya infestasi.B.tla pemberantasan dila-

kukan secara ·kur&'1 g sernpurna dan tidak berkesinam-

bungan den gan pen ggun c:...an insektisida yan g tidal< s~ 

·mestinya,akan berakibat f atal bagi usaha peternak-

an,iaitu mPniadi s umb er penul aran d ar i induk se-

.rriang yang satu· ke· induk s·emang 'yan g lainnya. 

' 
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5. Usaha Penanggula.ngan 

Kerugian yang timbul karen a infes.tas i caplak 

bisa d.i tekan, dengan meringankan derajat infes tasi 

dan mencegah induk semang yang kontak dengan ca-

plak tersebut. Dengan demikian diharapkan produk-

tifitas ternak dapat mencapai optimal dan bebas da 

ri serangan penyaki t yang dapat dipindahkan oleh 

capJ.ak. 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam 

upaya pengendalian caplak sapi,seperti menggunakan 

bahan kimia dengan cara dipping. Dipping diharap­

kan dapat memotong siklus h~dup caplak pacta waktu 

caplak betina belum banyak mengisap darah.Terutama 

pada stadium larva yang merupakan stadium yang pa­

ling peka. Sehingga bahan ldmia dapat masuk dan 

membunuh caplak dalam konsentrasi yang rendah,agar 

inaliuk s:emang dapat terhindar dari keracunan akibat 

kontak dengan bahru1 kimia. Menurut Seddon (1967), 

dipping merupakan sua tu car a yang c epa t tetapi· 

praktis dan dapat digunakan ·Untuk sejumlah besar 

ternak tanpa memegang. Percobaan yang dilakukan di 

Australia pada tahun 1957 membuktikan bahw.a pada 

waktu cl i;:ping, C"".g2.a: L·3pr:.la. ternak tidak akan ba-

sah,sehingga untuk melengkapi . I pengerJaarl dipping 

dibantu dengan membasahi kepalanya dengan cara pe-

nyemprotan. 

' 
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Beberapa macam senyawa kimia yang dj pakai 
' 

untuk 

dipping misalnya : Parathion,Asuntol,Diazinon,Cou-

maphos dan lain-lain. 

C ara lain dalam us aha penanggulangan caplak 
I 
I 

bisa dengan jalan penyemprotan (spraying) •. Penyern-

protan dengan 1;angan dapdt menggunakan mesin pe-

nyemprotan a tau pornpa tangan. Hal ini digunakan P.§. 

da ternak dengan jurnlah relatif sedikit. Untuk pe-

nyernprotan ini sebaiknya dibuatk.an kandang penyem-

protan secara darurat dengan lebar lyang hanya da-

pat dirnasu.kkan seekor sapi~ Senyawa kirnia atau in-

sektisida yang digunakan dalarn penyernprotan misal-

nya : Asuntol,Co-Ral,DiRzinon,Delnav~Malathion,Ne-

guvon,Parathion dan lain-lain. 

J>engendalian caplak secara rne.kanik rnerupakan 

suatu cara yang sederhana yaitu mengambil caplak 
I 

satu derni satu. dari tubuh sapi,selanjutnya caplak 

dirnasukkan dalarn alkohol kernudian dibakar. Hal ini 

dilakukan pada kejadian infestasi caplak dalam ju~ 

lah sedikit. Sebaiknya caplak tersebut jangan di-

pencet: ·~erutama caplak yang beris i darah karen a 

ada kemungkinan caplak itu sudah rnengandung telur, 
I • 

sehingga siklus perkembangan selanjutnya dapat di-

cegah. 

' 
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B'AE III 

MATERI Diu~ METODE 

3.1. Materi 1 

1. Bahan 

Sampel caplak dewasa yang betina diambil 
t \ ,.. ""' 

" N ' , II 

langsung dari sapi potong didesa Sanur ,Denpasar , 
\. ' ~ .... • , , C• '- · hl.{ .-{_ iA.1o- 'J 

Ba i. Sapi ini berasal dari daerah Nusa Penida.Se 
I ;_uf>- I "-"

1
,_ 

anyak sembilan ekor caplak yang diperoleh dieram 
"{~ _, ' ..... ; o\ 0->-~ c 0 -

ku:.1 c .'.cialam be t c. i..-:.o·~c ~ plastik r sampai bertelur. 
<' ' ( t 1:"5& ..... c <.} "\.)...11 ' ' ..... -~ -t 
Untuk memberikan kelembaban seeukupnya, di l aksana-
~~·r '~""1:' ./~~..._...,. 
kan dengan meletakkan kapas y J.n g dibasahi air pa-
~ \ ~ fC<I)..v- r "'\A.. ' _, ' • , 6"" ...;."" 1 ' 

da bagian atas botol b erlubang~'l-l cl1mana sel5 elum-
~ t ~,., '1,. 11 

1 
c.~'L"-"'-' -"- nAflv., ._, J , 

~ ' ~ .. 
nya ditutup d ngw> kain kasa atau perban.Tiap ha-
-., • ,. f't 
~ j~· ' 

ri kapas dibasahi dengan air,tetapi tidak terlalu 

basah. Tiap botol berisi &atu ekor c a plak betina 

yang sudah banyak mengis a p darah. ~otol-botol ter 

sebut d.itaruh pada ::;;uhu l{amar. 

Insektisida Diaz inon yan~ ~~pakai dibeli da 

ri toko, dengan formula s i 60 EC (EmuJ.s ifeable Con­

. c en trea te) • Un tuk mendapa tkan K ons en tras i ' laru tan 

diazinon 1, OO%o ; 0, 1 O%o ; 0 ·, 01.%o, perlu dienc erkan 

lagi d engan aquadest . .Aquades t yang diperlukan se 

banyak dua liter. 

2. A.:.a L· ·P."La t yant," ci~pcrl.ui-.an: 

Gelas p e tri,botol plastik,kertas sarin g , ka 

in perban, kwas gambar kec il, gel as ukur t . botol ge­

las ukuran 300 ml,apuit (semprit),mikroskop disec 

ting dan arloji. 
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, 

3.2. Metode Penelitian 

3 . 2 .1. Sampel Larva Caplak ~.microplus 

k~r caplak Bo ophilus betina yang S£ 

dah banyak mengisap darah, dimasukkan kedalam botol 

dengan garis ten gah 2 , 5 em . Masin g-masing caplak k~ 

mudian diperiksa dilaboratorium den gan memaka i dise£ 

ting mikroskop untuk mengetahui morfologinya.Pada b~ 

gian bawah atau dasar bo tol plastik diisi kertas sa-

ring sedangkan bagian atas yang berlubang ditutup d~ 

ngan kain perban dan pinggirnya diikat den gan karet. 

Untuk memelihara kelembabannya, diatas kain perban 

itu diberi kapas yan g sudah dibas ahi air, usahakan 

tidak terlalu basah. Empat hari setelah pemeliharaan 

didalam botol,caplak mulai bertelur dan prosesnya 

berlangsung selama 24 hari.Kemudian telur-telur ter-

sebut mulai menetas menjadi larva. Selanjutnya larva 

larva yang berasal dari satu periode bertelur ini d i 

ambil secara acak den gan menggunakan kwas gambar ke-

cil dan selanjutnya dipergunakan sebagai materi pe-

neli tian. 

3.2.2. Insektisida Diazinon 

Diazinon yan g tersedia kons entrasinya 60%.Un-

tuk memperoleh konsentrasi yang dibutuhkan, diadakan 

pengenceran den gan aquadest. Dalam hal ini konsentr~ 

si yang d ibutuhkan adalah 1,00%o; 0 ,10%o dan 0,01%o. 

Diazinon 1, 00%odi peroleh dengan c a ra mencampur satu 

ml diazinon 60% + 599 ml aquadest sehingga didapat 

J_ 
I iHO 
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600 ml laru tan diazinon 1 , OO%o . 30 ml laru tan d iazi·­

non 1,00%o+ 270 ml aquadest = 300 ml larutan diazi­

non 0, 1 O%o. 30 ml laru tan diazinon 0, 1 O%o + 2 70 ml 

aquadest = 300 ml larutan diazinon 0,01%o. 

3.2.3. Cara Dan Lama Waktu Pemberian Diazinon 

Pemberian diazinon den gan berbagai konsentr~ 

si tersebut diatas diberikan dengan cara dipping y~ 

i tu dengan mence·lupkan larva caplak kedalam masing­

masing gelas petri yang telah berisi larutan diazi­

non sesuai rancangan percobaan. 

Lama waktu pencelupan iaitu 2,5 ; 5 dan 7,5 

menit untuk setiap konsentrasi, kemudian larva dike­

luarkan dan dikeringkan dengan meletakkannya diatas 

kertas saring. 

3.2.4. Tolok Ukur 

S eb.agai tolok ukur yang di gunakan adalah ju!!! 

lah larva yan g mati langsung setelah perlakuan.Data 

dalam persentase. 

3.2.5. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang d iterapkan adalah 

rancan gan acak lengkap pola faktorial 4 x 3. Dalam 

hal ini 4 pengaruh konsen trasi l a ru tan d iazinon . 

(1.00%o; 0 ,1 or~; 0,01%odan O, OO%o) dan 3 lama waktu 

pemberian diazinon (2, 5 ; 5 dan 7,5 menit) dianggap 

sebaga i kombinasi perlakuan, dengan 4 kali ulan gan. 
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Setiap kombinasi perlakuan dipakai 30 larva caplak B. 

microplus sehingga seluruhnya diperiksa 4 x 3 .x 30 x 

4 = 1440 ekor larva ca.plak ( tabel 1) o l 

3.3. Analisis Data 

Data yang diperoleh dar~ hasil penelitian dia-

nalisis secara statistik dengan analisis Sidik Ragam 

dan bila terdapat hasil yang berbeda nyata,dilanjut-

kan dengan Uji Jarak Berganda ·Duncan (Chang,1972).S~ 

bel urn dianalisis. data dalam persen tase di transfo.rma­

sikan dengan V% + 0,5 (Steel and Torrie,1980), ting­

kat signifikansi ditentukan pada taraf 5% dan 1%. 

Skema Jalannya Percobaan 

·oooo-· 
0000 
0000 

I 

Keterangan 

0000 
0000 
0000 

II 

0 = Cawan petri 

0000 
0000 
0000 

III 

K1,00 

0000 
oooo 
0000 

IV 

Ko,oo = Konsentrasi larutan diazinon O,OO%o (kontrol) 

K0,01 = Konsentrasi larutan diazinon 0,01%o 

K0,10 = Konsentrasi larutan diazinon 0,10%o 

K1,00 ~~ Kons entrasi larutan diazinon '1,00%o 

w2,5 ; w5 dan w7,5 adalah waktu pemberian berturut -

turut selama 2,5 5 dan 7, 5 meni t. 

' 
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Tabe.l 1 Komposisi Dan Jumlah Larva Caplak ~.microplus 

Pada Penelitian Pengaruh Berbagai Konsentrasi 

Dan Lama Waktu Pemherian Diazinon Terhadap D~ 

ya Hidupnya. 

Konsentrasi!Waktu pembe-i Ulangan Jumlah Diazinon ! rian diazj_- 1 
( %o) !non(meni t) · I II III! IV 

2,5 ~0 30 30 30 120 
Aquadest 5 30 30 30 30 120 
(0,00) , .. I . 

7 2 5 30 30 30 30 ! I 120 
2,5 36 30 30 36 ! 120 

I I 
0,01 5 30 30 I 30 30 ! 120 

! 
7 5 30 30 30 30 120 
2,5 I 

';!! , , ...,u 30 30 30 120 .. 
0,10 5 ! 30 30 30 30 '120 

7 2 5 30 30 30 30 120 
2,5 )0 30 30 30 ~~20 

1 ,00 5 30 30 l 30 ,30 12C 

! 
I 

7,5 30 30 30 30 120 
I I 

!360 1360 Jumlah !360 ! 360 1440 

' 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Dari sejumlah 1440 ekor l arva caplak ~ . microplus 

yang di teli ti daya tahan hidupnya terhadap berbagai kon ­

s entrasi larutan diazinon selama 2,5 ; 5 dan 7,5 menit rna 

ka didapatkan hasil sebagai berikut : 

4.1. Rata-Rata Persentase Jumlah Kematian Larva Caplak 

Dari tabel 2,tampak bahwa rata-rata persenta­

se jumlah kematian larva caplak ~.microplus akibat 

pengaruh konsentrasi larutan diazinon O,OO%o; 0,01%o 

0,10%odan 1,00%odan waktu pemberian diazinon selama 

perlakuan 2,5 ; 5 dan 7,5 menit adalah 27,57%. 

Rata-rata kematian pada konsentrasi diazinon 

O,OO%oselama 2,5 ; 5 dan 7,5 menit adalah 0,00%. Se­

dangkan pada konsentrasi diazinon 0,01%oselama 2,5 ; 

5 dan 7,5 menit adalah 18 , 33%, pada konsentrasi dia­

zinon 0,10%oselama 2,5 ; 5 dan 7 , 5 menit adalah 

33,61%, dan pada konsentrasi 1,00%o selama 2,5 ; 5 

dan 7,5 menit adalah 58 ,33%. 

Rata-rata kematian pada pemberian 2,5 menit 

konsentrasi diazinon O, OO%oadalah O% , 0,01%o adalah 

9,99%, 0 ,10%oadalah 30, 83% dan 1,00%oadalah 44,99%. 

Rata-rata kematian pada pemberian 5 menit kon 

sentrasi diazinon O,OO%o adalah 0% , 0 ,01 %o adalah 

14,16%, 0,10%o adal ah 30 , 83% dan 1,00%oadalah 60,83%. 

Rata-rata kematian pada pemberian 7,5 menit 

konsentrasi diazinon O,OO%o adalah 0%, 0,01 %e adalah 

22 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KONSENTRASI DAN... I MADE YOGA



30,83%, 0~ 10%o adalah 39,16% ' dan pada 1 ,OO%o ada­

lah 69,16%. 

Tabel 2 : Persentase Jumlah Kematian Larva Caplak ~.micro 

plus akibat Pengaruh Be~bagai , Konsentrasi dan 

Waktu Pemberian Larutan Diazinon. 

I • 
Konsen-IWaktul 
trasi !pembei 
D • ( %o ) 1 r ian 

Ulangan 
! 
! 

o,oo 

0,01 

o, 10 

i (me­
!ni t) 
! 2' 5 

5 

I 

0 

0 

II 
0 
0 

III IV 
0 0 

0 0 

I 
Jumlahj 

0 

0 

Rata­
rata 

0 

0 

7,5 ' 0 0 ' 0 0 0 ' 0 2 , 5 1 1 o 3, 3 3 ! 1 6 , 6 6 1 1 o : 39 , 9 9 ! 9 , 9 9 
5 10 6,66! 26,66! 13,33! 56,65! 14,16 

7 t 5 30 3 3 t 3 3 ~ 2 3, 3 3' 36 t 6 6! 12 3 t 321 30 z 8 3 
2 ' 5 2 3' 3 3! 4 3' 3 3! 30 2 6' 6 6 ! 12 3, 32 ! 30, 8 3 

5 ! 3 3, 3 3' 3 3' 3 ,, 30 2 6; 6 61 12 3' 321 30, 8 3 
7,5! 36,66! }.e '33,33!. 46,66! '1~6,65! 39,16 

----:--::.<-2-';;-t" 40 I 36,bb! 4), 3)! 60 ! 179,99J 44,99 
I I I 

1 '00 5 ! 50 60 J 66,66( 66,66J 243,32! 60,83 

7,5 76,66! 70 ! 63,33! 66,66! 276,65! 69,16 
Jumlah 

Rata-rata I I I ! f 
, 2 5, a 3! 2 7, 2 2 1 2 7, 78! 2 9 , 4 4 1 1 o 1 , 2 7! 2 7, 51 
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4.2. Pengaruh Kombinasi Perl akuan. 

Dari tabel 3 (Daftar Sidik Ragam) , tampak bah-

wa kombinasi perlakuan menunjukkan pen garuh yan g sa-

ngat nyata (p< 0,01) t erhadap persentase jurnlah ke-

matian larva caplak ~.rnicroplus. 

Tab el 3 : Daftar Sidik Ragarn Pengaruh Berbagai Kon-

sentrasi dan Waktu Pemberian Larutan Diazi 

non terhadap Jumlah Kemat ian Larva CapJ.ak 

~.microplus (Transformasi Vv+O ,§). 

Sumber Variasi DB 
Kwadrat 

Fhi tung Tengah 

Kombinasi Perlakuan 11 0 , 07 ** 70 

Perl. Konsentrasi 3 0, 2 4 240 ** 

Perl. ** Waktu 2 0,02 20 

6 ** Interaksi 0,004 4 

Error (galat) 36 0,001 

Keterangan : ** Tanda menunjukkan adanya perbedaan 

sangat nya ta (p<0,01) . . 

Dar i· Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (tabel 4) 

tampak adanya tiga kelompok tingkat persentase jum-

lah kematian larva caplak ~ . microplus dan satu kelom 

pok kon trol pada p < 0 , 01. Kelompok . dengan tingkat 

persentase tertinggi : K1 , 00w7, 5 ( 69 ,1 6% ), K1, 00w5 

(60,83%) dan K1 , 00w2 , 5(44,99%) yang nyata lebih ting 

gi (p < 0,01) dibandingkan kelom pok dengan tingkat 

persentase kematian terendah : K0 , 01 w5 (14,16%), 

dan K0 , 01 w2 , 5(9,99%). Sedan gkan kelompok den gan ting 
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I . 

kat persentase kematian menengah adalah - K0 , 10 w7, 5 

(39,16%), K0 , 10w5(30,83%), K0 , 10w2 , 5· (30,83%) ·dan 

K0 , 01 w7, 5(30,83%) tidak: berbeda nyata dengan kelom-, 

pok deng2.n tingkc:c 2e::.-s;:;n t ;71se kematian tertinggi 

yang ketiga tapi berbeda nyata denga~ kelompok .de­

ngan tiugkat persentase terendan. Sedangkan kelom­

pok kontrolnya adalah O%_ ,sang~t ny a ta lebih rendah 

(p ( 0,01) dari pacta kelompol': l<ernatian terendah. 

Tabel 4 : Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh 

Konsentrasi dan ·waktu Pemberian Diazirion 

terhadap Jumlah Kematian Larva Caplak B. 

microplus (Transformasi Vy+0,5). 

Kombinasi Kon-!Nilai ! . . . I 
. sentrasi-Waktu!Transfor-! 81gn 1 f_lkansi; Nilai .asli 

K1, oow 7, 5 
K1, OOW5 

K1,oow2,5 

Ko~10w7,5 
Ko, 10w5 
Ko,10w2,5 
Ko, 01 w 7, 5 
Ko,o1w5 

Ko,o1w2;5 

Ko, oow 7, 5 
KO,OOW5 
Ko OOW2 5 

Keterangan 

tmasi ~ · · ! v y +0 , 5 ! 0 , 0 5 . ! 0 , 0 1 ( %) 
1,10 a • ! a 69,16 
1,05 ab ab 60,83 

0,98 c be 44,99 
0,94 cd cd 39,16 

0,90 
C· ·' :;;) 

. 0,90 

0,80 

0,78 
0,71 
0,71 
0, 71 

d ' ! 

d 

de 
f' 

fg 

h 

h 

.h 

d 

·d , 

de 
f 

fg 

h 

h 

h 

30,83 
30~83 

30,83 
14,16 

9,99 
0 

0 

0 

K1,00 K0,10 ; K0,01 ; Ko,oo rnasin g-masing 
kons en tras i diazinon 1 ~ OO%o ; 0, .1 O%o ; 0, on~. 
dan 0, OO%o ( kon trol) . S edangkan W ?, 5 W 5 
dan w2 , 5 berturut-turut waktu pernberian se­

lama 7,5 ; 5 dan 2,5 menit. 

' 
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4.3. Pengaruh Pemberian Berbagai Konsentrasi Larutan Dia-
zinon. 

Dari Daftar Sidik Ragam seperti tampak pada 

tabel 3 ternyata bahwa,konsentrasi larutan _diazinon 

berpengaruh sangat nyata terhadap persentase jumlah 

kematian larva caplak ~.rnicrqplus. Dari Hasil Uji J~ 

rak Berganda Duncan ( tabel 5 ~) tampak b~hwa persetase 

jurnlah kernatian larva caplak pada pernberian konsen­

trasi larutan diazinon 1,00%o(58,33%)1 sangat nyata 

lebih tinggi ( p ( O, 01) di bandingkan · pada pernberian 

larutan diazinon 0,10%o (33,61%) dan 0,01%o(18,33%), 

s erta kon trolnya ( O%) yang masing-rnas fng berbeda sa-

ngat nyata satu sama lain. 

Tab'el 5 : Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Perigaruh 
I 

Berbagai Konsentrasi Larutan Diazinon ter­

hadap Jurnlah Kernatian Larva Caplak B.rnicro 

plus selama 2,.5 ; 5 dan 7,5 Menit {'Trans­

formasi Vv+O, 5). 

Konsentrasi INilai Trans- ISign.ifikansi; Nilai 
diazinon(%o) jforrnasi VY+O, 5j asli(%) 

1 '00 ·j '04 a a 58,33 
0, 10 0,91 b b 33,61 
0,01 0, ,83 !· c c 18,33 
o,oo o, 71 d d 0 

' 
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4.4. Pengaruh Waktu Pemberian Larutan Diazinon. 

Pada tabel 3 tampak ·bahwa waktu pemberian la-

rutan diazinon selama perlakuan 2,5 ; 5 Jan 7,5 me-

nit berpengaruh sanga~ nyata terhadap persentase ju! 

lah kematian larva caplak ~.microplus. 

Dari Hasil Uji Jarak Berganda Duncan seperti 
I 

tampak pada tabel 6, ternyata persentase jumlah ke-

matian larva caplak pada pemberian waktu 7,5 m€nit 

(34,78%) sangat nyata lebih tinggi (p(0,01) diban­

dingkan pada pemberian waktu 5 menit (24,46%)dan 2,5 

menit (21. 45%). 

Tabel ·6 He.sil Uji .Jarak Berganda Duncan 

Waktu Pemberian Diazinon terhadap 

Pengaruh 

Jumlah 

Kematian I .arva Caplak ]_.microplus selama 

2,5 ; 5 dan 7,5 menit (Transformasi Vy+0,5) 

I I ' Waktu pembe- .Nilai •rrans- !Signifikansi; 
rian diazi-lformasi VY+O, 5 i 1 • 

non (rnenit) i · o,o5; 0,01 

7,5 

5 
2,5 

0,91 
0,87 

0,84 

a 
! I b 

c 

a 

b 

b 

Nilai 
asli(%) 

34,78 
26,46 
21.45 

Sedangkan pada pember~an waktu 5 menit berbe­

da nyata (p< 0,05) dibandingkan dengan pernberian wak 

tu 2,5 rnenit. 

' 
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4 .5. Pengaruh Interaksi Antara Konsentr asi Dengan Waktu 

Pemberian Larutan Diazinon. 

Dari tabel 3, tampak adanya interaksi yang s~ 

ngat nyata (p<. 0,01) antara konsentrasi larutan dia-

zinon dengan waktu pemberian terhadap jumlah kemati-

an larva caplak ~.mi<rroplus. 

Dari Hasil Uji Jarak Berganda Duncan seperti 

tampak pacta tabel 7, ternyata pengaruh sangat nyata 

dari tingkat konsentrasi diazinon dan pengaruh sa-

ngat nyata dari lama waktu dipping menjadi tidak t~ 

pak (tidak nyata) pacta kondisi-kondisi tertentu se-

perti pacta pemberian konsentrasi diaz inon 0,01%o se-

lama 5 menit (14,16%) tidak berbeda nyata ( p) 0,05) 

dengan pemberian 2,5 menit (9, 99%). Untuk konsentra­

si 0,1or~,pemberian selama 7,5 menit (39,16%) tidak 

berbeda nyata (p ") 0,05) dengan pemberian lima meni t 

(30, 8 3%) dan 2,5 menit (30 ,83%). Begitu pula pembe­

rian 5 menit (30,83%) tidak berbeda nyata (p)· 0,05) 

dengan pemberian 2,5 menit (30 , 8 3%),un tuk konsentra-

s-.i yang sama. Pemberian konsentrasi 1,00%oselama 7,5 

meni t ( 69, 16%) tidak berbeda nya ta ( p ) 0 , 05) dengan 

pemberian 5 menit (60,83%). 

Untuk pemberian waktu 7,5 menit,pemberian ko~ 

sentrasi diazinon 0,10%o(39,16%) tidak berbeda nyata 

( p ) 0,05) dengan konsen t r asi 0 , 01 %o (30,83%), untuk 

pemberian waktu yan g sama . 
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Tabel 7 Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh· Inter-
I 

aksi antara Konsentrasi Diazinon dengan Waktu 

Pem'h€·-::'ian tG:-:t·'l'i'"lp Jumlah Kematian Larva Caplak 

~.microplus (Tr~ns.formas.i Vy+O, 5)i. 

Konsentrasi Waktu Pernberian Diazinon 
Diazinon {menit} 

( %o) i 
2,5 7,5 ! 5 ' 

t 
t o,oo ; 0,00 A 0,00 A o,oo A (kontrol)! A d c ! 

u 

0,01 9,99 B i14,16 B ! 30,83 A 
c I c t b i ! 

o, 10 "Zrl o-.: A !30,83 A ! 39 ·, 16 A _IV tV.) 

b t b t b ! ! 
1 '00 44,99 B ! 60,8 3 A , ! 69, 16 A 

a t a t a ! ! 

Keterangan 

Huruf besar yang berbeda pacta baris menunjukkan 

adanya perbedaan yang nyata, sedangkan huruf k~ 

cil yang berbeda pada kolom menunjukl<an perbed~ 

an .'' 3ng nya ta. 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN DAN PENGUJIAN HIPOTESA 

5.1. Rata-Rata Persentase Jumlah Kematian Larva Caplak. 

Rata-rata jumlah kematian larva ~.microplus 

akibat pemberian diazinon dalam konsentrasi 1,00%o; 

0 ,1 0%o; 0,01 %o dan O,OO%oselarna 2,5 ; 5 dan 7,5 me­

nit adalah 27 ,5 7%. 

Tingkat kematian ini adalah rendah, sebab ada ­

nya penggunaan konsentrasi diazin on yang sangat ren­

dah dan aquadest rnurni,walaupun konsentrasi 1,00%ol~ 

b ih tin ggi dari konsentrasi standard diazinon yang 

umum dipergunakan yaitu 0,5%oa tau 0 ,05% (Soulsby~982). 

Pada konsentrasi dia4in on 1,00%o,walaupun lama 

pemberian yang terlarna dalam pe·neli tian ini( 7,5 meni t) 

tin gkat kematian langsung pada saat setelah perlaku­

an tidak mencapai 100% (hanya 69 ,16%). Dalarn hal ini, 

walaupun konsentrasi sudah melebihi kon sentrasi yang 

umurn dipergun a kan,mun gkin s aa t pemberiannya masih b~ 

lum cukup l ama , atau mungkin konsentrasi dan waktu 

pemberian tersebut sudah cukup, namun masih dibutuh­

kan waktu pengamatan lebih lanjut setelah pelaksana­

an perlakuan, sebab efektifitas pelaksan aan dipping 

tidak hanya ditentukan oleh daya bunuh langsung set~ 

lah perlakuan, namun yang terpentin g adalah setelah 

perlakuan. Jadi perlu diketahui apakah larva yang t~ 

dak langsung t e rbunuh, kernud ian akan hidu p kembali 

dan berkemban g menjadi gene rasi yan g resisten, atau 

kah kemudian akan mati sernua. 
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5.2. Pengaruh Kombinasi Perlaku8n 

Dari tabel 3: (Daftar S idik Ragam), tarnpak bah-

wa kornbinasi perlakuan menunjukkan pen garuh yang sa-

ngat nyata (p < 0,0:1 )' terhadap persentase jurnlah ke-

matian larva caplak ~.mi'l!.roplus. 
1 

Dari Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (tabel ~ 

tampak bahw,9., daya bun~h tertinggi diju.mpai pada ko!!! 

binasi-kornbinasi perlakuan dengan konsentrasi diazi-

non 1,00%oiaitu K1, 00w7, 5(69,16%) ; K 1 , 00w~ (60,83%) 

dan K1 , 00w2 , 5(44,99%) yang sangat nyata lebih tinggi 

daya bunuhnya dari pada kornbinasi dengan diazin.on 

0,01%oia.i.tu K0 , 01 w7, 5(3U,8:.i%); K0 , 01 w5(14,16%) dan 

K0 , 01 w2 , 5(9,99%),yang juga sangat inyata lebih tinggi 

dari pada kontrol (o,oo%). 
Hal ini t erkai t den'gan daya kerja insektisida 

diazinon yang rnerupakan insektisida ~ontak yang daya 

. kerjanya sangat tergantung pada konsentrasi dan wak­

tu pernberian;. Makin tinggi konsentrasi·, rnakin tinggi 

daya kerjanya,rnakin lama waktu. pernberiannya., · rnakin 

banyak jumlahnya yrui g t erserap oleh sel-sel jasad s~ 

saran,sehingga pacta konsentrasi dan waktu. . pemberian 

terbesar,daya bunuhpun terbesar pula. H':1sil t~rsebut 

rnendukung pernyataan Natawigena (19B5), Suweta(1985). 

' 
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5.3. Pengaruh Pemberian Berbagai Konsentrasi Larutan Dia­

zinon. 

Dari Daftar Sidik Ragam (tabel3) tampak bahwa 

konsentrasi larutan dia zinon berpengaruh sangat nya~ 

ta terhadap persentase jumlah kematian larva caplak 

.£?. .microplus. 

Dari Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (tabel 5) 

tampak bahwa pers en tas e kema tian tertinggi adalah 

konsentrasi diazinon 1,00%o(58,33%) yan g sangat nya­

ta lebih tinggi (p <. 0,01) dari pada konsentrasi 

0,10%o(33,61%) dan 0,01 %o(1 8 ,33%)maupun kontrol(O%·). 

Dalam hal ini, pemberian konsentrasi diazinon 

yang makin besar, daya racunnya makin kuat dan daya 

bunuhnya juga makin besar, . karena makin banyak kan-

dungan molekul kimianya yang terserap oleh jasad sa-

saran. Jadi daya kerja insektisida diazinon sangat 

terkait dengan konsentrasi pencemarannya. Makin ting 

gi konsentrasi pencemaran, makin efektif daya kerja-

nya (Natawigena,1985 ; Suweta,1985). 

5.4. Pengaruh Waktu Pemberian Larutan Diazinon 

Pada ~ tabel3 tampak bahwa pemberian waktu se­

lama 2,5 ; 5 dan 7,5 menit berpengaruh sangat nyata 

terhadap persentase jumlah kematian larva caplak B. 

mic-roplus. 

Dari Hasil Uji Jarak Berganda Duncan(tabel 6) 

tampak bahwa j umlah kematian tertin ggi pada pemberi-

32 IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KONSENTRASI DAN... I MADE YOGA



an waktu 7,5 menit (34 ,78%) yang sangat nyata lebih 

tingg i ( p < 0, 01) dar i pada pemberian waktu 5 meni t 

(24,46%) dan 2,5 menit (21,4 5% ). Sedangkan pemberian 

waktu 5 meni t ( 2 6, 46%) berbeda nya ta ( p <. 0, 05) di ban­

d ingkan dengan 2,5 menit (21,45%). 

Penggunaan waktu yang makin lama pada pembe-

rian larutan diazinon pada larva caplak ~.microplus, 

menyebabkan persentase jumlah kematiannya makin be-

sar. Hal ini terkait dengan Waktu untuk berlangsung-

nya proses penyerapan oleh sel-sel jasad sasaran. Ma 

kin lama waktu, makin banyak insektisida diazinon 

yang ·terserap sehingga daya toksiknya makin besar . 

(Hungerford,1970; Natawigena,1985). 

5.5. Pengaruh Interaksi Antara Konsentrasi Dengan Waktu 

Pemberian Larutan Diazinon. 

Pada tabel 3,tampak adanya interaksi y.ang· sa­

ngat nyata (p(0,01) antara konsentrasi dengan waktu 

pemberian larutan diazinon terhadap jumlah . kematian 

larva caplak ~.microplus. 

Adanya interaks i yang sangat nyata antara kon 

sentrasi dengan wak t u pemberian diazinon terhadap 

persentase jumlah kematian larva caplak B.microplus, 

tampak pada tabel 7. Dalam hal ini pengaruh sangat 

nyata dari lama waktu pemberian menjadi tidak tampak 

pada kondisi-kondisi tertentu seperti pada pemberian 

diazinon konsentrasi 0,01%oselama 5 menit (14,16%)tl 

dak berbeda nya ta ( p ) 0, 05) dengan pemb erian 2, 5 me-
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nit (9,99%). Pembe rian konsen trasi 0 ,10%o 7 ,5 menit 

( 39, 16%) tida k berbeda nya ta ( p ) 0, 05) dP.n g an pem­

berian 5 menit (30,83%) dan 2,5 menit (30,83%). Be­

gitu pula pemberian 5 menit (30,83%) tida k berbeda 

nyata (p .) 0 ,05) dengan 2,5 menit (30,83%),untuk kog 

sentrasi yan g sama. Dalam hal ini, pemberian diazi­

non konsentrasi 0,01%odan 0, 10%o masih belum efek­

tif untuk membunuh larva caplak ~.m~croplus. Kedua 

konsentrasi ini belum memenuhi · konsentrasi standar 

yang dianjurkan Yaitu 0~05% (Soulsby,1982 ). Karena 

konsentrasi yan g belum cukup ini, menyebabkan peny~ 

rapan diazinon belum sempurna, sehin gga daya : bunuh­

nya kuran g efektif. Bila hal ini terus berlangsung 

akan menimbulkan galur yang resisten pada caplak. 

Sedangkan pemberian diazinon konsen trasi 

1,00 r~selama 7 ,5 menit (69,16%) tidak berbeda nya­

ta (p > 0,05) dengan 5 menit (60,83%). Dalam hal 

ini k onsentrasinya sudah melebihi sta~dard, 

~an pemberian waktu 5 dan 7 ,5 menit sudah cukup un 

tuk membunuh larv~ c a plak ~.microplus. 

Untuk pemberian waktu 7,5 menit,pemberian di 

~zinon k onsentr aii 0 ,10%o( 39 ,1 6% ) tidak berbeda ny~ 

ta (p) 0,05) dengan 0 ,01 %o ( 30,83%). Dalam hal ini, 

meskipun pemberian waktu sudah cuku p lama, karena 

konsentrasi yan g d ipakai_ b elum memenuhi standar, se 

hingga daya bunuhnya be lum efektif . 
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5.6. Pengujian Hipotesa 

Hipotesa 1 

Penunjang 

Kesimpulan 

Konseritrasi larutan diazinon te'rkait de 

n gan lama waktu pemberiannya, berpenga- · 

ruh nya.ta t erhadap daya h~dup larva B. 
i 

microplu~. 

Persentase jumlah kematian larva caplak 

B.m.icronlus oada pemberian larutan dia-- . 
i 

zinon konsentrasi 1,00%o(58,33~ ) sangat 

nyata lebih tinggi dibandingkan dengan 

konsentrasi 0,10%. (,3,61%) ; 0 t 01 %o 

(18,33%) dan kontrol (0,00%). Kombinasi 

perlakuan dengan larutan diazinon 1,00%o 

yai·~a: .K 1, 00w?, 5 dan K 1, 00w 5 menimbul~an 

daya bunuh 69,16% dan 60,83% yang sa-

nga t nyata lebih tinggi dari pada kom-

binasi perlakuan dengan diazinon 0,10%. 

yai tu Ko, 10w7 , 5 dan K0 , 10w5 dengan da­

ya bunuh 39,16% dan 30,83%,yang juga s~ 

ngat nyata lebih tinggi dari pada komb! 

nasi diazinon 0,01%opada ' 7,5 

2,5 menit yaitu 30,83% . , . 
• 
' 5 dan 

14,16% dan 

9,99%, dan sangat nyata lebih tinggi d~ 

ri pada kombinasi ' diazinon O,OO%o pada 

7,5 ; 5 dan 2,5 menit den gan daya bunuh 

0,00%~ 

Hipotesa 1 dapat diterima. 

' 
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Hipotesa 2 ; , Lama waktu pernberian diazinon terkait 

dengan konsentrasiny9,berpengaruh nya:.. 

ta terhadap daya hidup larva caplak ~· 

rnicroplus. 

Penunjang 

K es irnpu ~: :1n 

Persentase jurnlah kernatian larva ca-

pla1..: ~ .rnicroplus. pada pernberian laru t­

an diazinon selama 7,5 menit (34,78%) 

sangat nyata lebih tinggi (p( 0,01)di­

bandingkan selarna 5 rnenit (26,46~) dan 

2,5 rnenit (21,45%). Sedangkan dua yang 

terakhir berbeda nyata _satu sarna . lain. 
I 

Hipotesa 2 dapat diterirna. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasannya,dapat di­

s impulkan hal-.hc:.l ber.i .. Y.P ~ ; 

1. Rata-rata jumlah kematian langsung larva caplak B.mi-- - · 
croplus akibat pengaruh konsentrasi larutan diazinon 

I 

1,00%o; 0,10%o; 0,01%odan O,OO%odalam waktu pemberian 

secara dipping selama 7,? ; 5 dan . 2, 5 meni t . adalah 

. 2 7' 57%. 

2. Konsentrasi larutan diazinon berpengaruh sangat nyata 
I 

terhadap persentase jumlah kematian larva ·caplak ~.mi­

croplus.Dalam hal ini pemberian diazinon konsentrasi 

1,00%o(58,33%) sangat nyata lebih tinggi (p< 0,01) di-

bandingkan konsentrasi 0, 10%o · ~ 33, ~1%) dan 

(18,33%) . serta kontrol (0,00%). 

0,01%o 

3. Lama waktu pemberian larutan diazinon berpengaruh sa-

ngat nyata terhadap persentase jumlah · kematian larya 

caplak ~.microplus. Dalam hal ini pemberian ' diazinon 

dalam \' <nlr t n 7,5 mer· i ~ ~,:'l 4; 7R% ) sangat nyata lebih l:le­

sar (p < 0,01) dibandingkan selama 5 menit (24,46%) : dan 

2,5 menit (21,45%). Sedangkan dua yang terakhir berbe­

da nyata satu sama lain ( p < O, 05). 

4. Kombinasi berbagai konsentrasi larutan . dia?.inon ·de­
l 

ngan waktu pemberian,berpengaruh sangat nyata(p(0,01) 

terhadap persentase jumlah kematian larva caplak B.mi-

croplus. Dalam hal ini jumlah kematian tertin ggi 

kelompok K1, 00w7, 5(69,16%), K1, 00w5(60,83%} dan 

·w2 , 5(44,99%) sangat nyata lebih tinggi (p(0,01) 

' 

pad a 

K1 00 
. ' 

di-
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bandingkan dengan kelompok persentase terendah yaitu 

K0 , 01w5 (14,16%) dan K0 , 01w2 , 5 (9,99%). 

5. Terdapat interaksi sangatnyata (p<0,01) antara pe-

ngaruh konsentrasi dan -lama waktu pemberian diazinon 

terhadap persentase jumlah kematian larva caplak B. 

mic:xoplus. 

Dari hasil p .. ~neli tian dan kesimpulannya, perlu 

disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Didalam menggunakan insektisida, perlu dilakukan 

pengawesa1 ketat 2 z~~ ."'..i1(;.csa s elalu mengiku ti segala 

aturan yang berlaku. 

2. Dalam upaya pemberantasan caplak dengan insektis.!, 

da, disarankan un tuk melaksanakannya den gan cara 
i 

dipping agar pembasmiarinya dapat secara sempurna 

dan tidak tirnbul generasi caplak yang resisten. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menget~ 

hui dampak dari pemberian insektisida, tidak saja 

langsung s eteJ.ah perlakuan, namun yang terpen'ting 

pada saat-saat setel~h perlakuan. Sehin gga diper-

oleh informasi tentang konsentrasi dan lama waktu 

pemberian insektisida yang aman terha~ap ternak, . 

namun seratus persen membasmi caplak. 

"' I . 
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BAB ' VII . 

RING K AS A·N 

Penelitian tentang pengaruh konsentrasi dan waktu 
I 

pemberian diazinon terhadap daya hidup larva · ~.microplus 

telah dil?.kn'kar sejak -+; .~~~· Z~ZaJ. ~ 5 September sarnpai 2 3 Okt.£ 

ber 1986. Sam pel caplak be tina dewasa yang telah banyak 

rnengisap darah diperoleh dari seekor sapi di desa Santir 

Denpasar Bali. Caplak-caplak tersebut dipelihara dalam b£ 

tol-botol plastik pada suhu karnar dengan Pernberian kelern­

baban yang cukup sarnpai caplak tersebut bertelur d~n te-

lurnya rnenetas menjadi larva. Larva-larva yang ukuran dan 

urnurnya bersarnaan ini,dicelup kedalarn berbagai konsentra-

si larutan diazinon masing-rnasing: 1,00%o; 0,10%o; 0,01%o 

dan O,OO%oselarna 7,5 ; 5 dan 2,5 rnenit untuk rnengetahui 

persentase jurnlah kernatiru1nya. Rancangan penelitian yang 
I 

diterapkan adalah rancangan acak lengkap pola faktorial 

4 x 3 yadtu 4 konsentrasi larutan diazinori dan 3 waktu 

pernberian seperti tersebut diatas,sebagai kornbinasi .Per­

lakuan,dengan empat kali ulangan.Jtirrilah larva caplak yang 

dit~liti 1140 ekor. 

Rata-rata persentase jurnlah kernatian larva ·caplak 
I 

].rnicroplus dari percobaan ini adalah 27,57%. Persentase 

jurnlah kernatian larva caplak pada - konsentrasi diazinon 

0,01%oselarna 2,5 ; 5 dan 7,5 rnenit rnasing-rnasing 9,99%, 

14,16% dan 30,83%. Pada pemberian diazinon konsentrasi 
0,10%oselarna 2,5 ; 5 dan 7,5 menit rnas~hg-masing 30,~3%, 

30,83% dan 39,16%. Sedangkan pada konsentrasi 1,00%o se-
1 

lama 2,5 ; 5 dan 7,5 menit berturut-turut 44,99% ; 60,83% 

" 
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dan 69,16%. 

Konsentrasi diazinon berpengaru~ sangat nyata ter-

hadap persentase jumlah kematian larva caplak ~.microplus; 

Dalam hal ini,diazinon 1,00~o(58,33%) sangat nyata lebih 

besar (p(0,01) dibandingkan diazinon 0,10%~(33,61 % ) dan 

0,01%o(18,33%). 

Lama Waktu pemberian diazinon sangat nyata berpe-

ngaruh terhadap perse~tase jumlah kematian · larva caplak 

~.microplus. Dalam hal ini,pemberian diazinon selama 7,5 

menit (34,78%) sangat nyata lebih besar. (p(0,01)dibanding 
I 

kan pemberian 5 menit (24,46%) dan 2,5 menit (21,45%). 

Kombina~i berbagai konsentrasi larutan diazinon de 

ngan waktu pemberian berpengaruh sangat ny~ta . (P { 0,01) 

terhadap persentase jumlah kematian l'arva caplak ~.micro­

plus. Dalam hal ini,jumlah kematian tertinggi pada kelom-

K W ' 1,00 .2,5 

(44,99%) sangat nyata lebih besar (p( 0,01) dibandingkan 
) 

p'ada kelompok dengan persentase terendah yai ·tru 

(14,16%) dan K0 01 w2 5(9,99%). 
' . ' 

Terdapat interaksi yang sanga't nyata (p( 0,01) an-

tara pengaruh konsentrasi dengan waktu pemberian diazinon 

terhadap · persentase jumlah kematian larva caplak .!?_~mi££.2.­

plU:s. 

' 
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Lampiran I 
Persentase Jumlah Kematian Larva Caplak R. micro­
~ Akibat Pengaruh Berbagai KonsentrasT Dan 
waKtu Pemberian JJarutan Dia:dnon (data langs ung 
setelah perlakuan) . -

Konsen- !Waktu ! 
trasi D.!Pembe-! 

! ! 
I . I 

+-----~------~--~~--~·Jumlah' Rata-
Ulangan 

( %o ) ! r ian D.! ! I !· I I ! I I I ! IV 
! ( men it~ ' ! ! ! 

! ! rata 
! 

! . ~ i 30 ! 30 ! 30 ! 30 
2,5 + ! 0 ! 0 ! 0 ! 0 

!120 

! 
o,oo ! 
()<:on trol)! 

! 
! 

0,01 

5 

7,5 

2,5 

5 

7,5 

2,5 

! 
% ! 0 ! 0 I 0 ! 0 ! 0 0 
~ !30 !30 !30 !30 ! 120 
+ ! 0 ! 0 ! 0 ! o. 
% I 0 ! 0 ! 0 ! 0 0 0 
~ !30 !30 !3~0--~!~30~. --~,1~2~0~~~-----

+ ! 0 ! 0 i 0 ! 0 
% ! 0 ! 0 ! 0 ! 0 0 
~ ' 3o ' 3o ' 3o --rs'""'o~--=-, ....,...1.,...2 o~-=------
+!3 !1 !5 !3! 

0 

% ! 10 ! 3' 33! 16, 66! 10 ! 39 '99! 9 z 99 
~ ! 30 ! 30 ! 30 ! 30 '! 1 2 0 
+!3 !2 !8 !4! ! 
% !10 · ! 6,66!26,66!13,33!56,65 !14,16 
~+ !30 !30 !30 !30 !120 ! 

! 9 !10 ! 7 . !11 I ! 
% !30 !30,33!23,33!36,66!123,32!30,83 

! ~ ! 3~) ! 30 ! 36 ! 30 ! 1 2 0 ! 
! + ! 7 !13 ! 9 ! 8 ! ! 

o, 10 

! % !23,)); i-~,";31 ::_" 0 !26,66!123,32!30,83 
~--·:· ~ !36 t3o ,;o !3o 11'2o , . 

5 + !10 !10 ! 9 ! 8 ! ! 

7,5 

2,5 
! . 

1, 00 5 

% !33,33!33,33!30 !26,66!123,32!30,83 
~ ! 30 ! 30 ! 30 ! 30 ! 1 2 0 I 

+ !11 !12 !10 114 ,! ! · 
% !36,66!40 !33,33!46 ,66!156,65!39,16 
i ! 30 ()0 ! 30 ! 30 ! 1 2 0 ! 
+ !12 !11 !13 !18 ! 
% !40 !36,66!43,33!60 !179,99!44,99 
~ ! 30 ! 30 ! 30 1 30 ! 1 2 0 ! 
+ ! 15 :13 !20 i !20 ! ! 
% !50 !60 !66,66!66,66!243,32!60,83 
f ! 30 ! 30 ! 30 ! 30 ! 12 0 ! 
+ !23 !21 !19 !20 ! ! 

-----~------~~~0~'~7~6~,_6_6~!~7~ ! 6lt33!66,66!276,65!69,16 
7,5 

Keteranfa~ : , 
Jum·lah l~rva caplak !i .microplus yang di teli ti. 

+ Jumlah larva caplak ~ .microplus y~ng. mati. 

% Persentase jumlah larva caplak ~.mieroplus 
yang mati setelah perl akuan. 

' 
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Lampiran II 
Hasil Transformasi VY+0,~5(Steel and, Terrie-, 1980) 
dari Persentase Jum1ah Kematian IJarva Caplak B. 
microplus akibat Pengaruh Berbagai 
dan Waktu Pemberian Larutan Diazinon. 

Kons en tras i 

Konsentrasi!Waktu . ! I ! 
Larutan Dia!Pembe- ! Ulangan 'Jum- !Rata-
zinon(%o) !rian D~!---I~~ 1 --~-----+.lah !rata 

! (meni t)! II ! III IV ! ·-==--~~~ --=-~ 

0,00 
(kontrol) 

0,01 

0, 10 

2,5 0,71! 0,71! 0,71! 0,71! 2,84! 0,71 
5 0,71! 0,71! 0,71! 0,71! 2,84! 0,71 

! 7 , 5 o , 11 ! o , 11 ! o , 11 ! .o , 11 1 2 , e 4 ! o , 11 
-r?, 5 o: ~7bT -o,-73: o,82' o, 7B! 3,11' o, 78 

! ? 0,78! 0,75! 0,88! 0,80! 3,21! 0,80 
! 7,5 0,89! 0,91! 0,86! ~93! 3,g6' 0 1 90 

2,5 0,86! 6,97! 0,89! o,88!'3, ! . 0,9~ 
5 0,91! 0,91! O,U9! O,U~! 3,59! 0,90 

----------~--~7~,~5--+-~0,43! 0,95!: 0,91! 0,9~! 3,77! 0,94 
2,5 o,9~0,93! 0,97! 1,0 ! 3,90! o,9S 

1 '00 5 1,00! 1,05! 1,08! 1,08! 4,21! 1,05 
7 , 5 ! 1 2 1 3 ! 1 , 1 0 ! I 2 0 7 ! 1 _,_Q8 ! 4 , ~8 ! 1 , 1 0 

Jumlah 
I I I I I 
!10,36!10,43;1o,so!1o,59J41,88 

Rata-rata o,86f o;s?f o,s8J o,ssf 

Tabel Dua Arah Jumlah Perlaku~m K ons en tras i dan Waktu 
Pember ian Diazinon. 

K on sen tra s i I Waktu Pemberian 
! Diazinon ( %o) t Diazinon(meni t) !Jurnlah 

• -
2,5 ' 5 7,5 

I 

! 
' . I 

0, 00( kon trolY, 2,84 I 2,84 2,84 I 8, 52 
- I I. 3, 21 . 1 I 0,01 3,11 3,59 9,91 

o, 10 ~ t=:.ll -. -- 3,59 3,77 10.96 
I 

1 '00 3,90 ! 4,21 4,38 12' 49 

Jumlah 13, 45 I 13,85 14,58 41,88 ! 

., 
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Lampiran III 

. ANALISA STA!F'ISTIK 

Rumus-:rumus : 

c 
_ 1 ( n p ·9- -~ 2 

------ · L C C xijk 
n.p.q \ . 

. i=1 j=1 k=1 . 

Keterangan 

JKT 
( 

n p . ' q . 

= ~ l ~ xijk 
~1 j";;T 'T:T ?-e 

1 
· p 

q · ( n . \2 
JKt =~c E 5=xijk) - c 

j=1 

1 p . I n 
q y JKK =n~qc(c C xi, jk - c 

j=1 i=1 k=1 

1 q ( n p I y JKW 
= n.p F L C xijk - c 

j=1 

JKI = JKt - JKK - JKW 

JKE = JKT - JKt 

C = Faktor Koreksi 

1!li = Jumlah Ula11.gan 

p = Jumlah Konsentrasi Diazinon 

' 
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Lanjutan Lampiran III 

q = Jumlah Waktu Pember ian Diazinon 

JKT = Jumlah Kwadrat 

JKt = Jumlah Kwadrat 

JKK = Jumlah Kwadrat 

JKW = Jumlah Kwadrat 

. JKI = Jumlah: Kwadrat 

JKE = Jumlah Kwadrat 

Derajat Bebas (db) : 

Total (db T) 

Perlakuan (db t) 

Total 

Kombinasi Perlakuan 

PerlaKuan Konsentra~i 

Perl akuan Waktu 
I 

In teraksi Perlakuan 

Error (galat eksperimen). 

n.p.q - 1 

p.q -1 

Perl. Konsentrasi (db K) p - 1 

q - 1 

Interaksi (db I) (p: 1)(q- 1) 

Error (galat eksperimen) =: db E : db T - db t 

Kwadrat Tengah (KT) 

JK 
KT = a:rs: 

JKt 
K'r t = dbt 

KT K 

KT W 

JKK 
= Gf'6X 

JKW 
= <rEW 

KT I JKI 
= dbi 

J KE 
KT E = a6E 

F • •• = l( T • • • 
KTE 

' 
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.r 

47 

Lanjutan Lam~irn~ III 

PERHITUNGAN . : 

Faktor Koreksi (C) =41,88 2 ~ 1753,9344 = 36,54 
4x4x3 48 

..... 

= 37,35- 36,54 = 0,81 

JK ·t = _L ( 2 842 
? ~ A 2 , 842 

4 ' + ~ f ~- + c.' + 
2 2 . 2 3,11 + 3,21 + 3',59 

2 . , 2' 2 2 2 
+ 3,60 + 3,59'~ 3,77 + 3,90 +14,21 + 4,38 ) _ , 

36,54 = 37,31 - 36~54 = 0,77 
1 2 . 2 2 2 

JK .. K = rx;- ( 8 , 52 + 9 , 91 + 1 0 , 9 6 + 1 2 , 4 9 ) - 3 6 , 54 

- 446,92 - 36,54 = 0,7034 
- 12 

JK, 'W. = 4~4 ( 13,452
+ 13,852+ 14,582)- 36,54 

= 585,3014- 36,54 = 0,0413 
16 

JK I= 0,77- 0,7034- 0,0413 = 0,0253 

JK E = 0,81 - 0,77 = 0,04 

Derajat Bebas· 'db) . . 
Total (db T) . = 4x4x3 - 1 = 47 

Perlakuan (db t) = 4 X 3 - 1 = 1 1 

Ptirl. Konsentrasi (db K) = 4 - 1 = 3 

Perl. Waktu (db W) 

In t .eraks i (db I) 

= 3 1 c 2 

= ( 4.-1 )( 3-1 ) = 6 

Galat Eksperimen (db E) = 47 -11 = 36 

' ' 
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Lanjutan Lampiran III 

Kwadrat Tengah (KT) 

KT t = 0,77 = 0,0700 
1 1 

KT K = 0,70 = 0,2345 . 
3 -

KT W = 0,04 = 0,0207 
2 

KT I = 0 10253 
6 

= 0,0042 

KT>-E: = 03~4 = 0,0011 

H'asil Uji J arak :Berganda Duncan 

Kombinasi !Rata_;- ! 
Perlakuan!rat~ ! 
K1 , 00w7, 5 !1,10a ; 
K1 00w5 11,05ab!~05 
K1 ' 00w2 5

lo,98c lo,1~*op' 
r ' I I ** .tf·* 

K0 , 1 0w 7 , 5 J 0, 94cd f 0,1 ~* 0,11 * OP4 
K0 1 0w

5 
! o, 90d ! Q20 0.1 ~ o,o§ o,04 

Selisih 

r I I ** ~* I 
K0 10w2 5

!0,90d !Q20 OJ? O~b Q04 QOO 
r r I ~ I* ~* ~ --

KQ 01 w7 5
!0,90de.0,2U 0.1? O,O.J 0,04 0,00 0.00 

' ' I I ** t* I* ~* ** I* ** K0 o 1 W 
5 

! 0, 80f ! 0,30 Q2 ? 0,1 b O,i 4 0,1 0 0,1 u 0,1 0 
r I I ** t* I* ~* ** ** ** K0 01 w2 5

! o, 7Bfg! o.32 Q2 r Q2u 0.1 b 0.12 0.12 9,12 0.02 
- ' ' I I I* ~* t* ~* I* I* I* * t 
K0 , 00w7, 5 ;o, 71h !0.3~* 0.34* Q2_r* Q2_~ * 0.1~ * 0,1~ * 0.1~ * o.o~ o.o·r 
K0 00w

5 
! o, 71 h I o.39 o.3~ 0.2 ~ 0.2 ~ o.19 0.19 o.19 o.o9 o.o7 o.oo 
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' t I ** ~* t* t* I* I* ** * · t K0 , 00w2 , -5 !o,71h f0.3~ 0.?4 G.2r 0.2:> 0,1~ 0.1~ 0,19 o.o9 orn o.oo o,oo 

Ket erangan : 

Huruf yang berheda pada kolom menunjukkan adanya -

perbedaan yang nyata. 
' * Tanda 

** Tanda 

1'1enunjukkan adan~a perbedaan yang nyata 

( p(0,05 ). 

Menunjukkan adanya perbedaan 

ngat rqata ( p ( 0,01 ) • 

' 

yang sa-
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Lanjutan l·fl.mpir~n III 

Pengar~h Konsentrasi Diazinon 

si- = \ !KTE = \ fO:(j()1 = o, oo91 
· VEq v--rr 

~ ~· 
0;05 

SSR 
0,01 

0,05 
SSD 

0,01 

Keteran gan: 

sx 

Hasil 

p 

SSR 

SSD 

! 
2 3 ' 4 ! 

! 
2, 8 6 3,01 3,1 0 

3,82 3,99 4' 10 
. 

o, 026! o, 02 7! 0 ,028 
! . I 

0,0351 0,036! 0,037 

Simpangan Baku 

Jumlah Perl akuan yang Dibedakan 

Significant studenti zed Ran ge 
Set Significant Difference 

Kons en tras i 

Diazinm' (%o) 

Rata­

rata 
Selisih 

1 '00 

o, 10 

0,01 

0,00 
(kontrol) 

Keterangan : 

1 '04 

0,91 

0,83 

0,71 

K1,00 
1!:* I 

o, 13 K0 , 10 
** it!* 0,21 o,o~ K0 , 01 
,)L -'L *-M ** 

o,33~o,2o 0,12 Ko,oo 

Konsentrasi Diazinon ·1 ,OO%os an gat n~rata lebih 

tinggi (p( 0,01) dari pacta konsentrasi 0, 10%o, 

0,01% dan kon t rol · (0,00% ) . 

( 

' 
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Lanjutan Lampiran III 

Pengaruh Waktu ~ernberian Diazinon selarna 2,5 

7,5 menit 

s; .. \~ 
v~~ 

o, 0079 . 

2 ! ' 3 
. 
I 3,01 ! 

0,05 2,86 

SSR 
0,01 3,82 3,99 

0,05 0,023 0 ,024 
SSD 

0,01 0,030 0,032 I 

Hasil 

Waktu pemberi..:J Rata-
an DiazinoD ! rata Selisih 

~menit~ 

7,5 0,91 \1{7,5 

5 0,87 ** I o,o4 w5 

2,5 0,84 '* * 0,0 0,03 

Keterangan 

w2,5 

5 dan 

* Tanda menQ~jukkan perbedaan yang 

Tanda 

t ( (- , - ' nya a , p , u, J?) • 

** I menunjukkan perbedaan yang 

s a!l gat ny a ta ( p ( 0 , 0 1 ) • 

' 
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Lanjutan Larnpiran III 

Pengaruh I~~~a~.si An t?.:r:-. ~: 0ns en tras i Dengan Waktu Pembe-
. ---- ---. ---· 

rian Diazinon 

s- =~ = 0,02 
X 

~ 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 

0,05!2,86 3,01 3,10 3,17 3,22 3, 27 3,30 3,33 3,35 3,39 
SSR ! i 

0,01!3,82 3,99 4,10 4,17 4, 24 4,30 4,34 4,37 4,41 4,46 . 
0,05!0,06 0,06 0,06 0,06 0~06 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 

SSD ! 
0,01f0,08 0,08 0,08 0,08 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 

' 

Hasil 

aktu(rneni t) I 
! 

w2,5 w5. ! w7, 5 ! ! ! 

Ko,oo 0,71 A 0' 71 A o, 71 A 
d d c 

Ko, ·)1 u, ' {b b 0,80 B 0,90 A 
c c ! b 

1 

Ko, 10 0,90 A o, 90 A 0, 94 A 
b b b 

K1,00 ! 0,98 B 1 '05 A 1' 10 A 
a a a 

Keterangan 

Huruf besar yang berbeda pada baris menunjukkan 

adanya perbedaan yang nyata, sedangkan huruf ke-
' 

cil yang berbeda pada kolom rnenunjukkan perbe-

daan yang nyata. 

' 
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